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Fokus utama skripsi ini adalah kritik atas fondasionalisme dalam pemikiran Richard Rorty, Metode yang
digunakan bersifat deskriptif. Pemikiran (filsafat) modern dapat dikatakan titik equilibrium antara filsafat
dan fondasionalisme daiam suatu masa. Ambisi Rorty adalah menjadikan filsafat bebas dari
fondasionalisme. Rorty mengawali pembahasan tentang fondasionalisme dengan menelusuri para fil suf
mulai dari Descartes sampai dengan Kant. Sedangkan filsuf seperti Husserl, Heidegger dan Russell juga
dikatakan masih terjebak pada fondasionalisme. Agar dapat |ebilt mudah dan tgjam dalam memahami Rorty,
perlu memahami pemikiran Filsuf tersebut dan juga Sellar, Quine, Rawls, Wittgenstein, Dewey. Peirce dan
Davidson. Filsuf seperti tersebut yang pertama dibahas pada Bab 11, sedangkan yang terakhir dibahas pada
Bab I11. Karakter mendasar dari fondasionalisme adalah kesadaran dan kebenaran. Melalui kesadaran,
semua penampakan adalah kesadaran atau ada dalam kesadaran. Eksistensi dan esensi ada dalam kesadaran.
Dengan demikian ada keterpisahan antara kesadaran, dapat disebut ruang privat atau res cogitans dan natur,
disebut ruang publik atau res extensa. Kesadaran kemudian berperan sebagai mahkamah pemikiran yang
menentukan realitas, dengan demikian kesadaran mengatasi perbedaan esensi-eksistensi yang ada dalam
filsafat atau pemikiran sebelumnya. Dengan adanya kesadaran. muncul kekuatan pikir sebagai penentu
pengetahuan. Kesadaran merupakan pandangan yang terpisah dari realitasitu sendiri. Padafilsafat
sebelumnya, tidak terdapat keterpisahan yang mampu memberikan kekuasaan pengetahuan pada manusia
ini. Konsekuensi logis dari kekuatan pikir ini adalah munculnya sumber pengetahuan: rasionalitas dan
empirisitas; pemilik pengetahuan, yaitu subyek dan yang diketahui, yaitu obyek; dan kondisi pengetahuan :
subyektivitas dan obyektivitas. Kebenaran adalah keakuratan dan ketepatan representasi dengan redlitas,
disebut juga korespondensi. Filsafat Rorty merupakan usaha menghilangkan kesadaran yang memiliki
keyakinan dan pengetahuan yang berada dalam kesadaran tersebut. Untuk itu, iamemulai filsafatnya dengan
mengotak-atik ontologi epistemologi, yaitu mental-fisikal. la menganalisa antara mental-fisikal dengan
partikularitas-universalitas. Selamaini, mental merupakan properti pengetahuan yang dimiliki subyek yang
ada secara intuitif melalui kesadaran. Mental menghasilkan reduksi realitas universal, sementara realitas
yang belum direduks adalah realitas partikular atau hanya penampakan. Akibatnya, pengetahuan
bergantung pada mahkamah pemikiran. Rorty menolak inidengan melihat bahwa ontologi adalah realitas
partikular-universal sgja, bukan mental-fisikal. Dengan kata lain, mental-fisikal hanyalah bagian dari
distings ontologi partikular-universal itu tadi. Dengan ontologi epistemologi tersebut, maka pengetahuan
lebih bergantung pada konteks daripada pada kesadaran. Kalaupun kesadaran ada, makaia ada dalam
konteks, yang artinya lebih ditentukan oleh proses sosid, justifikasi sosial dan sebab sosial. Di sinilah
bahasa menjadi hanya bahasa, bukan gambaran readlitas yang paling benar ataupun yang paling Ada. Bahasa
tidak lagi memiliki unsur-unsur metafisis, baik itu melalui logika matematika ataupun logika bahasa, dan
terlebih lagi tidak ada penentuan makna dari bahasa atas suatu realitas secara mental. Intuisi yang berasal
dari mental digantikan intuisi sosial yang bersifat spontan. Pengetahuan ini bukan berarti tidak ada makna,
tapi justru menjadi banyak makna. Konsekuens dari pemikiran ini adalah tidak ada kebenaran yang absol ut,
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kebenaran adalah permainan bahasa dan bersifat historis, bukan ahistoris. Kebenaran bersifat kontingen
(berubah), bukan necessary. Oleh karenaitu, seluruh perangkat pengetahuan, seperti rasionalitas dan
obyektivitas yang selamaini menjadi house of knowledge dari ilmu pengetahuan menjadi banal (tumpul),
lebih jauh lagi, itu semua adalah mitos. Rorty ingin mengembalikan semua kekuasaan pengetahuan pada
manusiaitu sendiri, bukan pada kesadaran yang bersifat nonhuman tersebut. Intuisi spontan membawanya
pada metafora. Baginya metafora penting karena bisa memperluas ruang logis yang kemudian diilmiahkan
melalui proses sosial dan justifikasi sosial. Definisi-definisi seperti: sgjarah adalah semata-mata perjuangan
kelas. cinta adal ah satu-satunya aturan, adalah sebuah metafora yang kemudian mengalami justifikasi sosia
menjadi definisi dari sesuatu. Implikas sosial pemikiran Rorty adalah perlunya percakapan (konversasi)
dalam menghilangkan masalah utama manusia, yaitu kesendirian. Baginya, semua metode ilmu pengetahuan
bukan ditujukan untuk menekankan realisme, yaitu korespondensi yang paling akurat dengan realitas
partikular diluarsana, tapi hanya suatu metafora yang mungkin berguna bagi suatu jaman, atau masa,
sebelum diperluas lagi oleh metaforalainnya. lalebih melihat percakapan sebagal suatu evolusi.



